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ABSTRACT 
SANTOSO U. 2002. Effects of house type and early feed restriction on performance and fat deposition in unsexed broilers. JITV 
7(2): 84-89. 
The present experiment was conducted to evaluate the effects of house type and early feed restriction on performance and fat 
deposition of unsexed broilers. Four hundreds seven-day old unsexed broilers (Arbor Acres CP 707) were distributed into eight 
treatment groups. Each treatment group was represented by five replicates of ten broilers each. Two types of house (cage vs 
litter) and four levels of feeding (ad lib., 75% ad lib., 50% ad lib. and 25% ad lib.) were tested as treatment factors. Broilers 
were feed-restricted for 6 days from 7 to 13 days of age and thereafter they were fed ad lib. Feed intake of restricted broilers 
during restriction period was calculated from feed consumed by ad lib. group in the previous day. Results showed that unsexed 
broilers raised in litter had higher body weight (P<0.05), lower abdominal fat and higher triglyceride concentration at 42 days of 
age (P<0.05), and lower liver fat and higher carcass percentage at 56 days of age (P<0.05). Early feed restriction reduced body 
weight of 42-day old unsexed broilers except for broilers fed 75% ad lib. At 56 days of age, restricted broilers had similar body 
weight to those fed ad lib. At 56 days of age, broilers fed 25% ad lib. had lower FCR (P<0.05), lower abdominal fat (P<0.05) 
and lower triglyceride concentration (P<0,05). In conclusion, unsexed broilers fed 25% ad lib. showed compensatory growth 
with better FCR and lower fat accumulation at 56 days of age. Broilers raised in litter had higher body weight and lower 
abdominal and liver fat deposition. 
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SANTOSO U. 2002. Pengaruh tipe kandang dan pembatasan pakan di awal pertumbuhan terhadap performans dan penimbunan 
lemak pada ayam pedaging unsexed. JITV 7(2): 84-89. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh tipe kandang dan pembatasan pakan terhadap performans dan 
penimbunan lemak pada ayam pedaging unsexed. Ayam pedaging strain Arbor Acres CP 707 sebanyak 400 ekor didistribusikan 
ke dalam delapan kelompok perlakuan. Setiap kelompok mempunyai 5 ulangan dengan 10 ekor untuk setiap ulangan. Rancangan 
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap faktorial (2 x 4) dengan faktor 1 adalah tipe kandang (cage vs litter) dan 
faktor 2 adalah level pembatasan (ad lib., 75% ad lib., 50% ad lib. dan 25% ad lib.). Air diberikan ad lib. Ayam pedaging 
dibatasi pakannya dari umur 7 sampai dengan 13 hari, dan setelah itu diberi pakan ad lib. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ayam pedaging unsexed yang dipelihara di litter mempunyai bobot hidup yang lebih tinggi (P<0,05), lemak abdomen yang 
rendah dan kadar trigliserida dalam serum yang lebih tinggi pada umur 42 hari (P<0,05), dan pada umur 56 hari, mereka 
mempunyai kadar lemak dalam hati yang rendah serta persentase karkas yang lebih tinggi (P<0,05). Pembatasan pakan di awal 
pertumbuhan menurunkan bobot hidup pada umur 42 hari kecuali pada ayam pedaging yang diberi pakan 75% ad lib. Pada umur 
56 hari, ayam pedaging yang dibatasi pakannya mempunyai bobot hidup yang sama dengan kelompok kontrol. Pada umur yang 
sama, ayam pedaging yang diberi pakan 25% ad lib. mempunyai konversi ransum, lemak abdomen dan kadar trigliserida dalam 
serum yang lebih rendah (P<0,05). Dapat disimpulkan bahwa, ayam pedaging unsexed yang diberi pakan sebanyak 25% ad lib. 
menunjukkan pertumbuhan kompensasi dengan konversi ransum yang lebih baik dan rendah penimbunan lemaknya. Ayam 
pedaging yang dipelihara dalam litter mempunyai bobot hidup yang lebih berat dan lebih rendah penimbunan lemaknya. 
Kata kunci: Tipe kandang, pembatasan pakan, penimbunan lemak, performans, ayam pedaging unsexed 
PENDAHULUAN 
Pembatasan pakan di awal pertumbuhan pada ayam 
pedaging telah banyak diteliti untuk meminimalkan 
lemak abdomen dan lemak tubuh tanpa menurunkan 
bobot hidup dengan konversi ransum yang lebih baik 
(PLAVNIK dan HURWITZ, 1985; SANTOSO, 2001: 
SANTOSO et al., 1993, 1995a,b). Pada kebanyakan 
penelitian, para peneliti menggunakan ayam pedaging 
dengan jenis kelamin yang dipisah. Padahal, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ayam pedaging jantan 
dan betina memiliki respon yang berbeda terhadap 
program pembatasan pakan (SANTOSO et al., 1993). 
SANTOSO (2001) menemukan bahwa program 
pembatasan pakan memperbaiki konversi ransum dan 
menurunkan penimbunan lemak pada ayam pedaging 
unsexed. 
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Namun, belum ada publikasi tentang respon ayam 
pedaging yang dipelihara pada tipe kandang yang 
berbeda (cage vs litter) terhadap program pembatasan 
pakan di awal pertumbuhan. Telah diketahui bahwa tipe 
kandang juga sangat berpengaruh terhadap performans 
(ANDERSON dan ADAMS, 1994) dan penimbunan lemak 
pada ayam pedaging. Oleh sebab itu diduga bahwa 
respon ayam pedaging terhadap pembatasan pakan akan 
berbeda jika dipelihara pada tipe kandang yang berbeda. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi pengaruh tipe kandang dan pembatasan 
pakan di awal pertumbuhan terhadap performans, 
penimbunan lemak abdomen dan kandungan trigliserida 
dan kolesterol dalam serum pada ayam pedaging 
unsexed. 
MATERI DAN METODE 
Empat ratus ekor ayam pedaging unsexed (strain 
Arbor Acres) umur 7 hari diseleksi berdasarkan bobot 
hidup yang mendekati rataan dan didistribusikan ke 
dalam 40 kandang percobaan yang berisi 10 ekor ayam 
pedaging untuk setiap kandangnya. Ayam pedaging 
dipelihara dalam kandang sistem terbuka. Dua tipe 
kandang (cage vs litter) dan empat level pemberian 
pakan di awal pertumbuhan (ad lib., 75 % ad lib., 50% 
ad lib. dan 25% ad lib.) dengan Rancangan Acak 
Lengkap faktorial (2 x 4) digunakan pada penelitian ini. 
Jumlah pakan yang diberikan kepada ayam pedaging 
yang dibatasi pakannya dihitung dengan cara 
menimbang jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ayam 
pedaging pada kelompok ad lib. (kontrol) pada hari 
sebelumnya. Sebagai litter digunakan serbuk gergaji 
dari berbagai jenis kayu. Ayam pedaging dibatasi 
pakannya selama 6 hari dari umur 7 sampai dengan 13 
hari. Setelah itu ayam pedaging mendapat pakan ad lib. 
sampai dengan umur 56 hari. Ayam pedaging mendapat 
panas tambahan dari umur 1 sampai dengan 14 hari 
dengan menggunakan kompor minyak sebagai sumber 
panas. Ayam pedaging diberi cahaya selama 24 jam. 
Dari umur 7 sampai dengan umur 21 hari, ayam 
pedaging diberi pakan komersial periode starter dengan 
kandungan protein 21% dan ME 3200 kkal/kg. Pada 
periode finisher, ayam pedaging diberi pakan komersial 
dengan kadar protein 19% dan ME 3200 kkal/kg. 
Konsumsi ransum, bobot hidup dan konversi ransum 
dihitung setiap minggu. Air diberikan ad lib. 
Pada umur 42 dan 56 hari, pada setiap kelompok 
perlakuan diseleksi 6 ekor ayam pedaging berdasarkan 
bobot  hidup  yang  mendekati  rata-rata  (3 jantan dan 3 
betina)   dan   kemudian   dipotong   untuk   pengukuran  
lemak abdomen, hati dan karkas. Pada umur tersebut 
(42 dan 56 hari) setiap ayam pedaging diambil darahnya 
melalui pembuluh vena di sayap dengan menggunakan 
jarum suntik. Darah yang diperoleh dipusingkan dengan 
kecepatan putar 2500 rpm selama 10 menit, dan serum 
kemudian dipisahkan dan disimpan pada suhu -300C 
untuk kemudian dianalisis kandungan trigliserida dan 
kolesterolnya. Kadar lemak hati dianalisis secara duplo 
dengan menggunakan metode AOAC (1980). Hasil 
analisis duplo dapat diterima jika perbedaannya <2%. 
Data untuk semua variabel dianalisis varians 
(SHINJO, 1990). Jika berbeda nyata akan diuji lanjut 
dengan orthogonal contrast untuk membandingkan 
antara kontrol dan perlakuan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ayam pedaging yang dipelihara dalam kandang 
litter secara nyata menunjukkan bobot hidup yang lebih 
berat daripada yang dipelihara dalam cage (P<0,05) 
baik pada umur 42 maupun 56 hari (Tabel 1). Ayam 
pedaging yang dibatasi pakannya mencapai bobot hidup 
yang normal pada umur 56 hari baik pada litter maupun 
cage. 
Ayam pedaging yang dipelihara dalam litter secara 
nyata mengkonsumsi ransum yang lebih banyak dari 
pada yang dipelihara dalam cage (P<0,05) baik pada 
umur 42 maupun 56 hari. Pembatasan pakan secara 
nyata berpengaruh terhadap konsumsi ransum (P<0,05). 
Pada umur 42 hari, tipe kandang dan pembatasan 
pakan tidak berpengaruh secara nyata terhadap konversi 
ransum. Pada umur 56 hari, pembatasan pakan secara 
nyata (P<0,05) menurunkan konversi ransum baik yang 
dipelihara dalam litter maupun cage. 
Baik tipe kandang maupun pembatasan pakan tidak 
berpengaruh secara nyata terhadap persentase karkas 
pada umur 42 hari. Pada umur 56 hari, ayam pedaging 
yang dipelihara dalam litter mempunyai persentase 
karkas yang lebih tinggi (P<0,05) daripada yang 
dipelihara dalam cage. 
Pada umur 42 hari, ayam pedaging yang dipelihara 
dalam litter mempunyai kadar lemak abdomen yang 
lebih rendah (P<0,05). Ayam pedaging yang diberi 
pakan 25% ad lib. mempunyai kadar lemak abdomen 
lebih rendah (P<0,05) (Tabel 2) daripada kontrol. Pada 
umur 56 hari, tipe kandang tidak berpengaruh nyata 
terhadap lemak abdomen. Baik tipe kandang maupun 
pembatasan pakan tidak berpengaruh secara nyata 
terhadap lemak hati pada umur 42 hari. Pada umur 56 
hari, lemak hati pada ayam pedaging yang dipelihara 
dalam litter adalah lebih rendah (P<0,05). 
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Tabel 1. Pengaruh tipe kandang dan pembatasan pakan di awal pertumbuhan terhadap bobot hidup (g/ekor), konsumsi ransum 
(g/ekor), konversi ransum dan persentase karkas (%) pada ayam pedaging unsexed1 
 Litter Cage Analisis varians 
 Ad lib. 75% 50% 25% Ad lib. 75% 50% 25% 
SE 
T P T X P 
Bobot 
hidup: 
            
42 1935a 1939* 1856b 1796b 1791A 1756AB 1700B 1687B 44,2 P<0,05 P<0,05 NS 
56 2525 2574 2552 2498 2336 2376 2259 2335 46,2 P<0,05 NS NS 
Konsumsi 
ransum: 
            
42 2992a 2980a 2895a 2827b 2705A 2550B 2511B 2522B 46 P<0,05 P<0,05 P<0,05 
56 5090a 4986ab 5059a 4718b 4760A 4808A 4547B 4476B 50,1 P<0,05 P<0,05 NS 
Konversi 
ransum: 
            
42 1,60 1,60 1,70 1,70 1,61 1,55 1,58 1,60 0,05 NS NS NS 
56 2,10a 2,00a 2,00a 1,90b 2,04A 1,97AB 2,01A 1,95B 0,05 NS P<0,05 NS 
Karkas:             
42 69,8 68,6 66,5 66,7 66,9 68,5 64,5 67,5 1,1 NS NS NS 
56 68,2 72,3 68,5 67,7 62,7 64,3 62,1 63,9 2,0 P<0,05 NS NS 
1Rata-rata untuk 40 ekor ayam pedaging. Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata 
2Rata-rata untuk 6 ekor ayam pedaging, T = tipe kandang, P = pembatasan pakan, T x P = interaksi, NS = non signifikan,  
* = P<0,05, ** = P <0,01 
Tabel 2. Pengaruh tipe kandang dan pembatasan pakan di awal pertumbuhan terhadap akumulasi lemak abdomen (%) kadar 
lemak hati (%) kolesterol dan trigliserida serum (mg/100 ml) pada ayam pedaging unsexed1 
 Litter Cage Analisis varians 
 Ad lib. 75% 50% 25% Ad lib. 75% 50% 25% 
SE 
T P T X P 
Lemak 
abdomen: 
            
42 1,90a 1,80a 1,60ab 1,40b 2,62A 2,43A 2,32B 1,99B 0,2 P<0,05 P<0,05 NS 
56 2,50a 2,40a 2,42a 2,10b 2,83A 2,60AB 2,63AB 2,23B 0,2 NS P<0,05 NS 
Lemak hati:             
42 3,90 3,80 3,60 3,80 3,90 4,00 4,00 4,20 0,1 NS NS NS 
56 4,60 4,40 4,30 4,40 5,60 5,40 5,60 5,60 0,2 P<0,05 NS NS 
Trigliserida:             
42 29,7a 23,60ba 23,20ab 14,80b 16,70 17,30 12,20 12,70 4,0 P<0,05 P<0,05 NS 
56 61,50a 56,8a 58,3a 34,80b 74,50A 80,50A 74,50A 55,80B 6,1 NS P<0,05 NS 
Kolesterol:             
42 128,2 130,8 120,0 127,1 147,2 111,2 146,0 152,8 7,8 NS NS NS 
56 131,5 136,8 122,0 128,7 150,5 151,2 149,0 153,3 8,3 P<0,05 NS NS 
1Rata-rata untuk 6 ekor ayam pedaging. Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata 
T = tipe kandang, P = pembatasan pakan, T x P = interaksi, NS = non signifikan, * = P<0,05, ** = P <0,01 
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Pada umur 42 hari, kandungan trigliserida pada 
ayam pedaging yang dipelihara dalam litter adalah lebih 
tinggi daripada yang dipelihara dalam cage (P<0,05). 
Pada umur 42 hari dan 56 hari, pembatasan pakan 
secara nyata menurunkan trigliserida dalam serum 
(P<0,05). Pada umur 56 hari, tipe kandang berpengaruh 
secara nyata terhadap konsentrasi trigliserida (P<0,05). 
Pada umur 56 hari, kandungan kolesterol dalam serum 
pada ayam pedaging yang dipelihara dalam litter adalah 
lebih rendah (P<0,05). 
PEMBAHASAN 
Lebih beratnya ayam pedaging yang dipelihara 
dalam litter disebabkan oleh lebih banyaknya konsumsi 
ransum. Adanya kemungkinan ayam mendapat 
tambahan nutrisi dari litter juga diduga mempunyai 
kontribusi terhadap bobot hidup ayam pedaging. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian ADERSON 
dan ADAMS (1994) yang melaporkan bahwa ayam yang 
dipelihara dalam litter mempunyai bobot hidup yang 
lebih berat jika dibandingkan dengan ayam pedaging 
yang dipelihara dalam cage. Ayam pedaging yang 
dipelihara dalam litter mempunyai persentase bobot 
karkas yang lebih berat. Ini berarti bahwa pertumbuhan 
bagian karkas lebih dipacu daripada pertumbuhan 
bagian bukan karkas. 
Sangat menarik untuk dikaji bahwa konsumsi 
ransum pada ayam pedaging yang dipeliharan dalam 
litter lebih banyak daripada ayam pedaging yang 
dipeliharan dalam cage. Lebih banyaknya konsumsi 
ransum pada ayam pedaging yang dipelihara dalam 
litter kemungkinan disebabkan oleh meningkatnya 
palatabilitas. ESMAIL (1997) yang disitasi oleh WIJAYA 
(2000) menemukan adanya mikroflora dalam litter yang 
diduga mampu menghasilkan vitamin B-kompleks 
termasuk vitamin B12. Konsumsi vitamin yang lebih 
banyak dapat meningkatkan konsumsi ransum, 
pertambahan bobot hidup dan menurunkan konversi 
ransum (MC DOWELL, 1989). Namun pada penelitian 
ini ayam pedaging yang dipelihara di litter tidak 
menunjukkan konversi ransum yang lebih baik. Hal ini 
kemungkinan disebabkan oleh efek positif vitamin 
terhadap konversi ransum tersebut dibarengi oleh 
adanya efek negatif penggunaan litter dari serbuk 
gergaji yang dapat menjadi sumber debu, sumber 
amonia dan mikrobia patogen. 
Ayam pedaging yang dipelihara dalam litter 
mempunyai kesempatan untuk mengkonsumsi serat 
kasar lebih banyak. Lebih banyaknya konsumsi serat 
kasar ini diduga merupakan salah satu faktor yang 
menyebabkan rendahnya lemak abdomen, lemak hati, 
dan trigliserida dan kolesterol dalam serum pada ayam 
pedaging yang dipelihara dalam litter. AKIBA dan 
MATSUMOTO (1978, 1980) bahwa serat kasar 
menurunkan penimbunan lemak dalam hati dan dalam 
serum. Selain itu, serat kasar juga menurunkan 
kecernaan semu lemak (DEUCHI et al., 1994). Serat 
kasar mampu menurunkan penyerapan kolesterol dan 
sintesis kolesterol dalam hati, dan meningkatkan 
sintesis asam empedu dan pengeluaran kolesterol 
melalui feses (HUNDEMER et al., 1991; HORIGOME et 
al., 1992; JONNALAGADDA et al., 1993). Namun 
demikian, tidak jelas mengapa konsentrasi trigliserida 
lebih tinggi pada ayam pedaging yang dipelihara di 
litter pada umur 42 hari. 
Ayam pedaging unsexed yang dibatasi pakannya 
mampu menunjukkan pertumbuhan kompensasi, 
sehingga pada umur 56 hari, bobot hidupnya relatif 
sama dengan kontrol. Kejadian pertumbuhan 
kompensasi disebabkan antara lain bahwa hewan 
mempunyai target untuk mencapai bobot tertentu pada 
umur tertentu. Oleh sebab itu, jika hewan dibatasi 
pakannya, hewan akan mengejar kekurangan bobot 
hidupnya selama periode pemberian pakan ad lib. 
Peningkatan protein turnover selama refeeding 
(HAYASHI et al., 1990) mungkin juga mempunyai 
peranan penting selama pertumbuhan kompensasi. Hasil 
studi beberapa peneliti terdahulu melaporkan bahwa 
hewan yang dibatasi pakannya menunjukkan adaptasi 
metabolik, seperti rendahnya produksi panas metabolik 
(FORSUM et al., 1981; WEBB dan ABRAMS, 1983; JONES 
dan FARRELL, 1992). Diduga bahwa proses adaptasi 
tersebut berlangsung terus selama refeeding, sehingga 
terjadi penggunaan pakan yang lebih efisiensi. 
Penelitian lain menerangkan bahwa adanya 
pertumbuhan kompensasi adalah berkaitan dengan 
penurunan kebutuhan hidup pokok karena ukuran tubuh 
yang relatif lebih kecil selama pembatasan dan tetap 
berlangsung meskipun pembatasan pakan telah berakhir 
(GRAHAM dan SEARLE, 1975; DICKERSON, 1978). 
Mekanisme fisik yang mengontrol pertumbuhan 
kompensasi belum sepenuhnya dimengerti (HAUSTEIN 
et al., 1992) tetapi perbedaan pertumbuhan relatif organ 
pemberi dan organ penerima mungkin mempunyai 
kontribusi terhadap kejadian tersebut. Pada penelitian 
ini meskipun bobot saluran pencernaan tidak secara 
nyata berbeda, namun ada kecenderungan meningkat 
pada umur 42 hari. LILJA et al. (1985) melaporkan 
bahwa peningkatan ukuran organ saluran pencernaan 
meningkatkan kemampuan ayam pedaging untuk 
mengkonsumsi dan mencerna makanan. CHERRY dan 
SIEGEL (1978) menunjukkan bahwa ayam pedaging 
dengan bobot relatif saluran pencernaan yang lebih 
berat mempunyai tingkat pengeluaran isi usus lebih 
rendah. Kejadian tersebut memberikan kesempatan 
yang lebih lama untuk terjadinya proses penyerapan zat 
gizi, sehingga lebih banyak zat gizi yang terserap 
sekaligus efisiensi penggunaan pakan meningkat. 
Rendahnya penimbunan lemak abdomen oleh 
program pembatasan pakan disebabkan terutama 
rendahnya kadar trigliserida dalam jaringan sel 
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(HASEGAWA et al., 1994). Mereka menemukan bahwa 
kadar trigliserida yang lebih rendah itu disebabkan oleh 
kombinasi rendahnya aktivitas lipoprotein lipase dalam 
jaringan lemak dan rendahnya trigliserida serum 
sebagai hasil dari rendahnya sintesis trigliserida dan 
tingginya oksidasi asam lemak dalam hati. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa rendahnya 
trigliserida dalam serum merupakan salah satu faktor 
rendahnya akumulasi lemak abdomen. 
Menurut SANTOSO et al. (1993) bahwa rendahnya 
trigliserida dalam serum disebabkan terutama oleh 
rendahnya sintesis asam lemak dalam hati yang ditandai 
dengan rendahnya aktivitas enzim acetyl-CoA 
carboxylase dalam hati. Rendahnya sintesis asam lemak 
ini merupakan faktor utama yang menyebabkan 
rendahnya sintesis trigliserida dalam hati. Hal ini 
menyebabkan pasokan trigliserida ke dalam serum 
menjadi rendah dan sebagai akibatnya konsentrasi 
trigliserida serum menjadi rendah pula. GRIFFIN et al. 
(1982) melaporkan bahwa rendahnya trigliserida serum 
mengakibatkan rendahnya trigliserida dalam karkas. 
KESIMPULAN 
Ayam pedaging yang dipelihara dalam litter 
mempunyai bobot hidup, persentase bobot karkas dan 
konsumsi ransum yang lebih baik dengan konversi 
ransum yang sebanding, dan mengandung lemak 
abdomen, lemak hati, kolesterol dan trigliserida dalam 
serum yang lebih rendah jika dibandingkan dengan 
ayam pedaging yang dipelihara dalam cage. 
Ayam pedaging yang diberi pakan sebanyak 25% ad 
lib. selama 6 hari pada awal pertumbuhan mempunyai 
konversi ransum yang lebih baik, bobot hidup yang 
normal dan penimbunan lemak yang lebih sedikit pada 
umur 56 hari jika dibandingkan dengan kontrol. 
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